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ABSTRAK

SUCI PEBRIANI. Uji Efikasi Esktrak Rimpang Lengkuas (Alpinia galanga L.)

atau Rimpang Kencur (Kaempferia galanga L.) dalam Menghambat Pertumbuhan

Cendawan Colletotrichum musae pada Pisang Ambon. Dibimbing oleh RIWAN

KUSMIADI dan SITTI NURUL AINI.

Colletotrichum musae merupakan cendawan yang menyebabkan penyakit

antraknosa pada buah pisang. Pengendalian dengan fungisida sintetik dapat

menimbulkan dampak negatif, sehingga diperlukan pengendalian yang ramah

lingkugan yaitu menggunakan fungisida nabati dari rimpang lengkuas atau

rimpang kencur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak

rimpang lengkuas atau ekstrak rimpang kencur dalam menghambat pertumbuhan

cendawan Colletotrichum musae. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium

Mikrobiologi KP2 Fakultas Pertanian, Perikanan dan Biologi Universitas Bangka

Belitung pada bulan April sampai Juli 2016. Penelitian ini menggunakan metode

Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RAFL) yang terdiri dari 2 faktor perlakuan.

Faktor pertama yaitu ekstrak tanaman (E) dengan 2 taraf perlakuan yaitu ekstrak

rimpang lengkuas dan ekstrak rimpang kencur. Faktor kedua adalah konsentrasi

(K) dengan 6 taraf perlakuan yaitu 0% (kontrol), 10%, 20%, 30%, 40% dan 50%.

Analisis data menggunakan ANOVA taraf α 5% dan uji lanjut menggunakan

DMRT taraf nyata α 5% menggunakan Statistical Analitic System (SAS). Hasil

penelitian menunjukkan bahwa ekstrak rimpang lengkuas atau ekstrak rimpang

kencur dengan konsentrasi 30% merupakan konsentrasi yang paling baik dalam

menghambat pertumbuhan Colletotrichum musae pada buah pisang Ambon.

Kata kunci: efikasi, rimpang lengkuas, rimpang kencur, Colletotrichum musae,

buah pisang.
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ABSTRACT

SUCI PEBRIANI. Efficacy Test Extracts of Galangal Rhizomes (Alpinia galanga

L.) or Kaempferia Galanga Rhizomes (Kaempferia galanga L.) to Inhibit the

Growth of Colletotrichum musae Fungus on Ambon Banana. Supervised By

RIWAN KUSMIADI and SITTI NURUL AINI.

Colletotrichum musae is fungus causing anthracnose on banana. Control by

synthetic fungicides can have negative impacts, so that the necessary control of

environmental friendly is to use fungicides on the plant galangal rhizome or

kaempferia rhizome. The purpose of research is to know the effect of extracts of

galangal rhizome (Alpinia galanga L.) or kaempferia rhizome (Kaempferia

galanga L.)  in inhibiting the growth of Colletotrichum musae fungus. This

research was conducted at Microbiology KP2 Laboratory of Faculty of

Agriculture, Fisheris and Biology, Universitas Bangka Belitung on April-July

2016. This research used completely randomized factorial design consisted of 2

treatment factors. The fisrt factor is plant extract (E) with 2 levels of treatment;

they are extracts of galangal rhizome and kaempferia galanga rizhome. The

second factor is concentration (C) with 6 levels of treatment; they are 0%

(control), 10%, 20%, 30%, 40% and 50%. The analysis of data used ANOVA on

the level of α 5% and further test with DMRT on the real level of α 5% used

Statistical Analytic System (SAS). The result showed that extract galangal rhizome

or kaempferia rhizome in concentration of 30% is the best concentration to inhibit

the growth of Colletotrichum musae on Ambon banana.

Keywords: efficacy, galanga rhizome, kaempferia rhizome, Colletotrichum

musae, banana.
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